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mengembalikan fungsi hutan bakaudapat berlangsung dengan baik. Dakwah
merupakan sebuah ajakan.Dalam pengembangan masyarakat, ajakan yang
dilakukan merupakan ajakan dalam hal perubahan sosial. Dalam dakwah ini
diperlukan keterlibatan masyarakat, sehingga perubahan akan terjadi. Seperti
halnya permasalahan yang terjadi pada Dusun Sidorejo.Kerusakan lingkungan
berdampak pada masyarakat sendiri, sehingga dengan adanya perubahan pola
pikir dan tindakan masyarakat itu sendiri, maka masyarakat dapat kembali

melestarikan lingkungan.

BAB VII

PENUTUP

A. Simpulan

Dalam upaya pendampingan yang dilakukan bersama masyarakat
Dusun Sidorejo, peneliti melakukan proses pendampingan dengan keterlibatan
masyarakat. Peneliti menemukan seorang local leader di mana local leader
tersebut yang mengorganisir masyarakat dalam merumuskan dan

mengupayakan penyelesaian permasalahan yang terjadi di masyarakat Dusun
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Sidorejo.Dengan menggunakan metode PAR, peneliti melakukan langkah-
langkah PAR dengan keterlibatan masyarakat dan pihak-pihak yang terkait.

Peneliti melakukan pendampingan bersama masyarakat dan
masyarakat pun dapat merumuskan secara rinci permasalahan yang terjadi,
dampak, serta penyebabnya.Dengan mengetahui hal itu, masyarakat juga
merumuskan upaya dalam penyelesaian masalah.Dari hasil FGD yang
dilakukan, masyarakat pun sepakat untuk melakukan kegiatan pendidikan dan
penanaman kembali pohon bakau dalam upaya mengembalikan fungsi hutan
bakau.Masyarakat pun ikut terlibat dalam kegiatan ini.

Dalam proses untuk mengembalikan fungsi hutan bakau di Dusun
Sidorejo, Desa Campurejo, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik, atas
kesepakatan bersama, masyarakat melakukan kegiatan dalam upaya
mengembalikan fungsi hutan bakau adalah dengan cara memberikan
pendidikan mengenai hutan bakau kepada masyarakat serta kegiatan
penanaman kembali pohon bakau. Dengan adanya kegiatan pendidikan,
masyarakat Dusun Sidorejo menjadi semakin memahami arti penting hutan
bakau dari segi manfaat dan fungsi serta dampak hilangnya hutan bakau.Pada
kegiatan penanaman pohon, awalnya masyarakat yang hadir hanya 10
orang.Namun, melihat 10 orang yang memulai dalam penanaman pohon,
setelah diorganisir lagi oleh local leader, masyarakat yang berpartisipasi

semakin banyak.

B. Saran
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Untuk mengembalikan fungsi hutan bakau, diharapkan adanya peran serta
pemerintah dalam penyelesaian masalah ini. Pemerintah dapat memberikan
peraturan terhadap pengelolaan hutan bakau, sehingga dengan adanya peraturan,
masyarakat akan takut terhadap sanksi yang akan diberikan karena melanggar
peraturan yang telah dibuat. Dalam membuat peraturan pun, pemerintah juga
seharusnya melibatkan masyarakat dalam pembuatannya, karena dengan
keterlibatan masyarakat, diharapkan masyarakat akan menyadari sendiri betapa

pentingnya melestarikan hutan bakau.



